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ABSTRAK 
 

Widyanti Tondok. L051201037. “Struktur Ukuran Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) 

Berdasarkan Daerah Penangkapan Ikan Hasil Tangkapan Jaring Insang Di Perairan Teluk 

Parepare Pada Musim Timur” dibimbing oleh Faisal Amir sebagai Pembimbing Utama dan 

Musbir Sebagai Pembimbing Anggota. 
 

 
Kepiting adalah salah satu jenis kepiting laut yang melimpah diperairan indonesia. Sejak tahun 

1973, rajungan telah menjadi produk laut yang penting dalam industri perikanan negara tetangga, 

Sampai saat ini rajungan di Indonesia masih merupakan komodistas yang bernilai ekonomis tinggi, 

terutama yang diekspor ke Amerika yang mencapai 60% dari total hasil tangkapan rajungan. Saat 

ini nelayan di Desa Watang Suppa memiliki potensi penangkapan kepiting yang masih belum 

tergarap dengan baik. Jika penangkapan dilakukan secara terus menerus secara berlebihan, 

maka kepiting rajungan dalam kurung waktu tertentu dapat mengalami kepunahan jika tidak 

dikelola dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli – 28 Oktober 2023 di Teluk 

Parepare, Desa Watang Suppa, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

struktur ukuran hasil tangkapan jaring Gill net berdasarkan daerah penangkapan ikan diperairan 

teluk parepare pada musim timur. Data diperoleh dengan mengukur kepiting yang ditangkap pada 

dua daerah penangkapan ikan yang berbeda, kemudian kepiting diukur dengan menggunakan 

jangka sorong digital. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 934 ekor pada DPI 1 dan 576 pada 

DPI 2. Penelitian ini menggunakan analisis uji SPSS. Hasil analisis uji Normalitas menyatakan 

terdapat kelompok yang memiliki nilai sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal sehingga 

pengujian menggunakan uji krusskal wallis. Berdasarkan uji Krusskal Wallis diperoleh nilai 0,296 > 

0,05. Maka tidak terdapat perbedaan pada struktur ukuran berdasarkan daerah penangkapan ikan 

rumput laut dan daerah penangkapan ikan lamun. Berdasarkan hasil presentase ukuran layak 

tangkap diperoleh Daerah penangkapan ikan rumput laut sebesar 58% hasil tangkapan yang layak 

tangkap dan 42% untuk hasil tangkapan tidak layak tangkap. Untuk Daerah penangkapan ikan 

lamun hasil tangkapan yang layak tangkap sebesar 62% dan 38% untuk hasil tangkapan yang 

tidak layak tangkap. 

 
 
 

Kata kunci: Struktur ukuran, Daerah Penangkapan Ikan, Teluk Parepare 
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ABSTRACT 

Widyanti Tondok. L051201037. "The size structure of crab crabs (Portunus pelagicus) based on 

fishing areas caught by gill nets in the waters of Parepare Bay in the Eastern Season" Superviced 

by Faisal Amir as the Main supervisor and Musbir as the co-supervisor. 

 

 
Crab is one type of marine crab that is abundant in Indonesian waters. Since 1973, crab has 

become an important marine product in the fishing industry of neighboring countries. Until now, 

crab in Indonesia is still a commodity with high economic value, especially those exported to 

America, which account for 60% of the total crab catch. Currently, fishermen in Watang Suppa 

village have the potential to catch crabs that are still not well utilized. If fishing is carried out 

continuously in excess, then crab crabs in a certain time frame can experience extinction if not 

managed properly. This research was conducted from July 15 to October 28, 2023 in Parepare 

Bay, Watang Suppa Village, Pinrang Regency. This study aims to analyze the size structure of 

gillnet catches based on fishing grounds in Parepare Bay waters in the eastern season. Data were 

obtained by measuring crabs caught in two different fishing grounds, then the crabs were 

measured using a digital caliper. Based on the results of the study, 934 crabs were obtained in DPI 

1 and 576 in DPI 2. This study used SPSS test analysis. The results of the Normality test analysis 

stated that there were groups that had sig values. < 0.05 then the data is not normally distributed 

so the test uses the Krusskal Wallis test. Based on the Krusskal Wallis test. Based on the Krusskal 

Wallis test, a value of 0.296 > 0.05 was obtained. So there is no difference in size structure based 

on seaweed fishing area and seagrass fishing area. Based on the percentage of catchable size, 

seaweed fishing areas are obtained by 58% of catches that are suitable for catching and 42% for 

catches that are not worth catching. For seagrass fishing areas, the catch is 62% and 38% for 

catches that are not worth catching. 

 
Keywords: Size structure, Fishing Area, Parepare Bay. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Whisa, 2016 Teluk Parepare adalah salah satu teluk yang dekat dengan Selat 

Makassar, karena itu keadaan perairan Teluk Parepare sangat erat kaitannya dengan mekanisme 

sirkulasi Selat Makassar. Selat Makas j sar merupakan salah satu wilayah perairan yang sensitive 

terhadap perubahan iklim dan dinamika laut. Parepare memiliki karakteristik semi tertutup dan 

terlindung dari pengaruh angin dan ombak. Sehingga lingkungan perairan memiliki energi kecil. 

Dalam kondisi gelombang besar, pelabuhan Nusantara di Teluk Parepare ini lebih banyak 

dipengaruhi oleh angin barat. Arah gelombang dominan adalah timur laut dengan tinggi 

gelombang rata-rata 0,20-0,40 m. 

Rajungan adalah salah satu jenis kepiting laut yang melimpah di perairan Indonesia. Kepiting 

sudah lama diminati masyarakat di dalam maupun luar Negeri. Kepiting ini juga selain dinikmati 

di dalam negeri juga diekspor keluar negeri seperti Jepang, Singapura, dan Amerika. Kepiting 

sampai saat ini di Indonesia merupakan perikanan yang bernilai ekonomis tinggi. Selama ini, 

semua kebutuhan ekspor rajungan masih bergantung pada hasil tangkapan di laut (Mania 2007). 

Sejak tahun 1973, rajungan telah menjadi produk laut penting dalam industry perikanan negara 

tetangga. Sampai saat ini rajungan di Indonesia masih merupakan komoditas yang bernilai 

ekonomis tinggi, terutama yang diekspor ke Amerika yang mencapai 60% dari total hasil 

tangkapan rajungan (Lino, 2013). Menurut Agustina, (2014) Hasil tangkapan rajungan harus 

dipasarkan dengan kualitas produk yang terjamin, sehingga terjadi keberlanjutan dari usaha 

perikanan rajungan yang menguntungkan bagi pelaku pemasaran. Kegiatan pemasaran produk 

perikanan rajungan memiliki peran strategis karena merupakan alat bagi produsen (nelayan) dan 

Lembaga pemasaran untuk mendapatkan keuntungan dari penangkapan usaha perikanan 

rajungan dan yang menyediakan barang yang dibutuhkan. 

Permintaan rajungan dunia terus meningkat dan membawa dampak positif bagi Indonesia. 

Dengan keunggulan komperatifnya sebagai penghasil rajungan di dunia, Indonesia berpeluang 

untuk mengoptimalkan daya saing yang dimilikinya dan memenangkan persaingan dalam pasar 

rajungan dikancah global. Data menunjukkan bahwa meningkatkan permintaan pasar rajungan 

(Portunus pelagicus) telah membuat komoditas tersebut menjadi salah satu penghasil devisa 

andalan. Pada tahun 2018, volume ekspor rajungan Indonesia tercatat mencapai 21.577 ton atau 

setara dengan nilai sebesar US$ 370 juta (KKP, 2018). 
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Daerah penangkapan ikan adalah wilayah perairan tempat penangkapan ikan yang dapat 

dioperasikan secara maksimal untuk mengeksploitasi sumberdaya ikan yang dikandungnya. 

Daerah penangkapan ikan merupakan salah satu factor penentu dan penting yang harus 

diketahui untuk menunjang keberhasilan kegiatan penangkapan ikan. (Simbolon, et al.2019) 

Nelayan di Desa Watang Suppa memiliki potensi penangkapan Kepiting yang masih belum 

tergarap dengan baik. Alat tangkap yang digunakan para nelayan berukuran 3 inchi, hal tersebut 

semua ukuran kepiting tertangkap mulai dari size kecil sampai size besar. Jika penangkapan 

dilakukan secara terus menerus secara berlebihan, maka kepiting rajungan dalam kurun waktu 

tertentu dapat mengalami kekurangan bahkan kepunahan jika tidak dikelola dan dikembangkan 

dengan baik (Aziz, 1989). Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian terkait struktur ukuran 

kepiting rajungan untuk memanimalisir penangkapan kepiting rajungan yang over atau 

menghindari tangkapan khususnya ukuranyang belum layak. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur ukuran hasil tangkapan jaring insang (Gill 

net) berdasarkan daerah penangkapan ikan Di Perairan Teluk Parepare pada musim timur. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan dasar masukkan untuk 

pengelolaan perikanan rajungan yang berkelanjutan di perairan Teluk Parepare. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
A. Struktur Ukuran 

 
Struktur ukuran merupakan sebaran jumlah individu perkelas ukuran panjang. Analisis 

struktur ukuran adalah salah satu alat penilaian perikanan yang sangat umum digunakan. 

Pertumbuhan karapas pada krustasea yang panjang atau lebar pada umumnya tidak kontinyu, 

karena memiliki tubuh yang ditutupi kulit dan cangkang yang keras. Pertumbuhan panjang terjadi 

pada fase ganti kulit (moulting). (Dwikusuma, 2019) 

Berdasarkan ukuran kepiting, kepiting memiliki beberapa ukuran yang tergantung pada 

wilayah dan musim. Berdasarkan ukuran lebar karapas tingkat perkembangan rajungan dapat 

dibagi menjadi tiga kelompok yaitu dengan lebar karapas 20-80 mm, menjelang dewasa dengan 

lebar 70-150mm, dan dewasa dengan lebar 150-200mm (Fatmawati, 2009). 

Penangkapan rajungan yang tinggi atau ditandai dengan semakin berkurangnya hasil 

tangkapan, maka dari itu perlunya diketahui struktur ukuran kepiting rajungan agar mengurangi 

penangkapan rajungan yang over atau menghindari tangkapan khususnya ukuran yang belum 

layak. Untuk menentukan struktur ukuran, dilakukan dengan mengukur lebar karapas pada 

kepiting yang tertangkap dan didaratkan di Kecamatan Suppa. 

Menurut Deryanto M (2023) Pengambilan data pada penelitian Struktur Ukuran kepiting 

rajungan meliputi apsek biologi rajungan yaitu dengan mengukur ukuran lebar karapas dan berat 

rajungan dan hasil tangkapan. Pengukuran lebar kepiting Rajungan menggunakan jangka sorong 

dengan ketelitian 0,01 mm. Cara mengukur panjang rajungan dengan mengukur duri terluar pada 

karapas rajungan (Gambar 1). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
. 

Gambar 1. Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) 
Sumber: Deriyanto M (2023) 
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B. Klasifikasi dan Morfologi Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) 

Menurut Saldi (2010) klasifikasi kepiting rajungan (Portunus pelagicus) (Gambar 2) sebagai 

berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum: Artropoda 

Kelas: Crustacea 

Ordo: Decapoda 

Famili: Portuniade 

Genus: Portunus 

Spesies: Portunus pelagicus 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) Jantan dan Betina 

 

Secara umum morfologi kepiting rajungan (Portunus pelagicus) memiliki bentuk tubuh yang 

ramping dengan capit yang lebih panjang dan memiliki warna yang menarik pada karapasnya. 

Duri akhir pada kedua sisi karapas relative lebih panjang dan lebih runcing bila dibandingkan 

dengan kepiting bakau. Kepiting rajungan hanya dapat hidup di perairan laut dan tidak dapat 

hidup pada kondisi tanpa air. Portunus pelagicus memiliki karapas yang berbentuk bulat pipih 
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dengan warna yang sangat menarik, Rajungan dapat dibedakan dengan adanya beberapa 

tanda-tanda khusus, diantaranya adalah pinggiran depan di belakang mata, rajungan mempunyai 

5 pasang kaki, yang terdiri atas 1 pasang kaki (capit) berfungsi sebagai pemegang dan 

memasukkan makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan sepasang kaki 

terakhir mengalami modifikasi menjadi alat renang yang ujungnya menjadi pipih dan membundar 

seperti dayung. Oleh karena itu rajungan dimasukkan kedalam golongan kepiting renang 

(swimming crab). Perbedaan kepiting rajungan juga dapat dilihat pada warna dasar, jantan 

berwarna kebiru-biruan dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan pada betina berwarna 

kehijau-hijauan dengan bercak putih suram, perbedaan warna dapat dilihat jelas pada individu 

yang agak besar walaupun belum dewasa. (Zheka, 2023) 

C. Habitat Kepiting Rajungan 

Rajungan dapat ditemukan di berbagai habitat yang sangat beragam, mulai dari zona 

intertidal hingga perairan lepas Pantai dengan kedalaman 50 meter. Kepiting rajungan menyukai 

dasar berpasir, hamparan pasir dan pasir berlumpur. Rajungan dewasa bermigrasi kelaut lepas 

atau kedua sisi muara untuk bertelur. Setela(h proses pematangan gonad menunjukkan bahwa 

migrasi induk kemuara atau perairan yang lebih dalam memberikan kondisi salinitas dan oksigen 

terlarut yang sesuai untuk produk sitelur. Faktor suhu dan salinitas merupakan factor penting 

yang mempengaruhi distribusi, aktivitas dan pola migrasi rajungan. Perairan yang cenderung 

hangat adalah kondisi yang disukai karena kepiting sangat aktif dibandingkan dengan kondisi 

dingin. Diketahui juga bahwa rajungan lebih menyukai pereferensi salinitas pada kisaran 30-40 

ppt. (Radifa, et al, 2020) 

Menurut Susanto (2010) Rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan dengan 

membenamkan tubuhnya di permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu 

ikan dan jenis invertebrata lainnya yang mencoba mendekati untuk diserang atau dimangsa. 

Perkawinan rajungan terjadi pada musim panas dan terlihat yang jantan melekatkan diri pada 

betina kemudian menghabiskan beberapa waktu perkawinan dengan berenang. 

Portunus pelagicus merupakan biota yang melakukan migrasi ontogeny karena ada 

perpindahan habitat yang dilakukannya sepanjang metamorphosis daur hidupnya sejak fase telur 

yang dilepas keperairan, hingga larva, juvenil, dan rajungan dewasa. Konektivitas habitat, 

keterpaduan antar ekosistem, dan identifikasi wilayah yang berperan sebagai habitat rajungan 

pada fase-fase kritis daur hidup (Agus, 2016). 

Kepiting rajungan menyukai perairan rumput laut dan lamun, dikarenakan rumput laut memiliki 

tempat nyaman untuk benaung dan bersembunyi yang sedang moulting. Sedangkan lamun 

memiliki fungsi penting didaerah pesisir, bahkan organisme ekologis dan biologis sangat 

bergantung pada keberadaan lamun. 
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D. Defenisi Jaring Insang 

Jaring insang gillnet (Gambar 3) merupakan alat tangkap yang memiliki konstruksi berbentuk 

persegi panjang. Adapun spesifikasi alat tangkap jaring insang terderi dari tali ris atas dan tali ris 

bawah, badan jaring, pelampung pemberat, pelampung tanda. Jaring insang juga berbentuk 

jaring persegi panjang yang menangkap ikan dengan menunggu ruaya datangnya ikan tersebut 

tertangkap pada insangnya. (Alwi et.al, 2020) 

 
Gambar 3. Jaring Insang (gill net) 

 

Badan jaring terbuat dari bahan PA monofilamen berwarna putih dengan diameter 0,2 m. 

Satu piece gill net mempunyai ukuran 50 meter. Mesh size yang digunakan untuk penangkapan 

rajungan 4, 26 inchi. Jumlah mata jaring secara horizontal sebanyak 663 dan mata jaring secara 

vertikal sebanyak 24. Tali ris mempunyai panjang 36 meter. Bahan tali PA multifilamen 

berdiameter 0,1cm. Pelampung tanda 2 buah terbuat dari poly venil chlorid. Pemberat yang 

digunakan adalah timah dengan diameter 0,71 cm dan panjang 1, 53 cm. (Purwanto et al., 

2023) 

E. Metode Pengoperasian Jaring Insang 

Menurut Rahim (2017) pengoperasian jaring insang dilakukan secara manual. Dalam 

pengoperasian alat tangkap nelayan tidak perlu turun dari kapal atau berenang diperairan. 

Pengoperasian pada jaring insang cukup sederhana yaitu penurunan dan pengangkatan jaring. 

Pengoperasian alat tangkap pasif biasanya memiliki target tangkapan utama organisme aktif. Alat 

tangkap pasif akan menangkap ikan-ikan dengan rangsangan indra penciuman atau peraba. 

Kegiatan penangkapan ramah lingkungan merupakan metode pengoperasian yang dapat dilihat 

dari segi bahan dan konstruksi alat, daerah penangkapan dan ketersedian sumber daya ikan. 

Dalam metode pengoperasian jaring insang perlu dilakukan persiapan sebelum menuju 

fishing ground. Pada saat tiba di daerah penangkapan ikan (Fishing ground), nelayan mulai 

menurunkan pelampung dan pemberat dengan posisi jaring terentang dengan sempurna. Proses 
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penurunan jaring berkisar ±15 menit. Keesokan harinya jaring dinaikkan (hauling) ke kapal. 

Prosedur penarikan jaring dimulai dengan menarik pelampung tenda. Proses penarikan jaring 

dilakukan ±15 menit tergantung banyaknya hasil tangkapan. (Hasbi, 2020) 

F. Daerah Penangkapan Ikan 

Daerah penangkapan ikan adalah suatu perairan tempat penangkapan ikan yang menjadi 

sasaran penangkapan tertangkap dalam jumlah yang maksimal dan alat tangkap dapat 

dioperasikan serta ekonomis. Penentuan daerah penangkapan ikan yang potensial saat ini 

disebagian besar nelayan indonesia masih menjadi kendala, sehingga hasil penangkapan ikan 

masih penuh dengan ketidakpastian, karena nelayan tidak langsung menangkap ikan melainkan 

mencari terlebih dahulu daerah penangkapannya. Hal ini juga menyebabkan hasil tangkapan 

menjadi tidak pasti. (Simbolin, 2019) 

Kondisi perairan dapat dijadikan acuan dalam menentukan daerah penangkapan ikan seperti, 

daerah tersebut memiliki kondisi dimana ikan dengan mudahnya datang bersama-sama, daerah 

tersebut merupakan lokasi yang mudah untuk peralatan penangkapan bagi nelayan, dan daerah 

tersebut bertempat dilokasi yang bernilai ekonomis. Adapun parameter lingkungan diderah 

penangkapan adalah kecepatan arus berkisar 0,2-0.5 m/s, dan kecerahan berkisar 59.5-69 cm. 

Sedangkan suhu pada daerah penangkapan berkisar 26.0-32,4ºc. Daerah penangkapan rajungan 

dapat diprediksi dengan mengetahui parameter oseanografi. (Susaniati et al. 2013) 


